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ABSTRAK

Perjalanan panjang Muhammadiyah memiliki geliat yang cukup menarik
dalam tradisi penafsiran Al-Qur’an. Geliat itu tidak saja terjadi dalam konteks
kuantitas literatur tafsir Al-Qur’an yang ditulis Muhammadiyah dan para
tokohnya saja, tetapi juga dalam konteks kualitas, yaitu munculnya beragam
tujuan, bentuk, dan prinsip metodologi tafsir yang digunakan dengan
memunculkan analisis historis, antropologis, sosiologis, dan geografis dalam
memahami teks Al-Qur’an.

Upaya melacak sejarah penafsiran Al-Qur’an di Muhammadiyah dimulai
dengan penelusuran sejarah munculnya kajian Al-Qur’an di Muhammadiyah dan
dinamika yang terjadi didalamnya. Setelah itu, tradisi tafsir Al-Qur’an di
Muhammadiyah di petakan dalam kerangka periode yang mengacu pada tahun.
Dalam priodesasi ini, diuraikan juga ragam teknis penafsiran yang telah
berkembang di Muhammadiyah serta risensi historis secara singkat atas lima
buku tafsir yang menjadi objek kajian.

Penelitian ini lebih mengarahkan pada konteks penafsiran Al-Qur’an di
Muhammadiyah meliputi menulisan tafsir dan hermeneuiknya. Tujuannya
adalah: (1) secara metodologis memetakan literatur tafsir Al-Qur’an di
Muhammadiyah; (2) mengungkap dinamika dan perkembangan tafsir Al-Qur’an
di Muhammadiyah dengan pernak-pernik ideologi yang ada dibalik penulisan
tafsir Al-Qur’an tersebut serta wacana-wacana yang dikembangkan.

Dengan arah yang demikian itu, penelitian ini diupayakan dapat menjadi
(1) acuan dan dasar pijak bagi para peneliti yang konsen terhadap kajian tafsir
Al-Qur’an di Muhammadiyah. Dan (2) menjadi acuan dalam melihat kontruksi
metodologis tafsir Al-Qur’an di Muhammadiyah serta beragam wacana dan
ideologi yang dikembangkan didalamnya.

Untuk memfokuskan analisis, data penelitian ini mengarah pada lima
judul literatur tafsir Al-Qur’an, yaitu: (1) 7afsirAl-Qur’ar; Djoez Ke Satoe yang

disusun secara kolegial oleh Lajnah yang terdiri dari beberapa ulama

Vi



Muhammadiyah yang diketuai oleh K.R. H. Hadjid diantaranya: K.H. M.
Mansoer, K.H. A. Badawi, K.H. Hadikoesoemo, K.H. Farid, H. Aslam dan para
ulama lainnya. (2) Kemudian ada 7afsir Al-Bayar oleh Prof. Dr. T.M. Hasbi
Ash-Shiddieqy, (3) 7afsir Al-Azhar oleh Prof. Dr. HAMKA, (4 ) Tafsir Sinar
yang disusun menurut nuzul (turunnya) surah Al-Qur’an oleh H. Abdul Malik
Ahmad, walaupun baru terbit dua jilid (11 surat) (5) 7afsir Tematik Al-Quran
tentang Hubungan Sosial Antarumat Beragama yaitu tafsir tematik yang juga
disusun secara kolektif oleh Tim yang ditunjuk secara resmi oleh Majelis Tarjih
dan Pengembangan Pemikiran Islam Pimpinan Pusat Muhammadiyah.
Sumbangan yang diberikan penelitian ini adalah memberikan data dan
informasi mengenai sejarah dan metodologi penafsiran Al-Qur’an di
Muhammadiyah. Lima karya tersebut bagaimanapun telah memperlihatkan
semangat keilmuan yang dibangun Muhammadiyah. Informasi ini tentu dapat
dijadikan berbagai pihak khususnya Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah
untuk mencari format baru yang paling apresiatif terhadap upaya penafsiran Al-

Qur’an dan responsif terhadap perubahan pemikiran dan sosial.

vii



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, No: 158/1987 dan 0543b/U/1987,
tertanggal 22 Januari 1987.

A. Konsonan

No. Arab Nama Latin Nama
1. | alif - Tidak dilambangkan
2. < ba’ b Be
3. < ta’ t Te
4. < sa' $ Es (dengan titik di atas)
5. z Jim J Je
6. z ha' h Ha (dengan titik di bawah)
7. & kha’ kh Ka dan Ha
8. > Dal d De
9. 3 zal z Zet (dengan titik di atas)
10. B ra’ r Er
11. ) zai z Zet
12. o sin s Es
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13. B2 syin sy Es dan Ye

14 P sad S Es (dengan titik di bawah)
15. P dad d De (dengan titik di bawah)
16. b ta’ t Te (dengan titik di bawah)
17. b za’ z Zet (dengan titik di bawah)
18. ¢ ‘ain ¢ koma terbalik di atas
19. ¢ gain g Ge

20. - fa’ f Ef

21. 3 qaf Q Qi

22. 4 kaf k Ka

23. J lam 1 El

24. ¢ mim m Em

25. o nun n En

26. 9 waw w We

27. —» ha’ h Ha

28. s hamzah ’ Apostrof

29. &S ya’ y Ye
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B. Vokal
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

No. Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
. | - -—--- Fathah A A
2. | mmm—— e Kasrah | 1
3. | mmmmm e Dammah U U
Contoh:
=S : kataba <, : yazhabu
Jee i sulila S 3 @ zukira

2. Vokal Rangkap/Diftong
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

No. | Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
1. — Fathah dan ya’ Ai adani
2. S, Fathah dan waw Au adanu

Contoh:
S 1 kaifa Js= : haula



C. Vokal Panjang (Maddah)
Vokal panjang atau maddah yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

trasliterasinya sebagai berikut:

No. | Tanda Vokal Nama Latin Nama
1. S Fathah dan alif a a bergaris atas
2. /r Fathah dan alif layyinah a a bergaris atas
3. -— kasrah dan ya’ 1 i bergaris atas
4. — dammah dan waw a u bergaris atas
Contoh:
Osd : tuhibbuna oLy al-Insan
=S ;. rama Jé . qgila
D. Ta’ Marbutah

1. Transliterasi ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan

dammah, maka ditulis dengan “t” atau “h”.

Contoh: Jedll 55" . zakat al-fitri atau zakah al-fitri

2

2. Transliterasi ta’ marbutah mati dengan “h

Contoh: i=lb> :talhah

3. Jika ta’ marbutah diikuti kata sandang “al” dan bacaan kedua kata itu terpisah

2

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h

Contoh: &\ 4>, :Raudah al-Jannah
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E. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)
Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama

baik ketika berada di ditengah maupun di akhir.
Contoh: Less : Muhammad

34 . al-wudd

F. Kata Sandang “J!

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qgamariyyah ditulis dengan

menggunakan huruf “/”,

Contoh:0l 3\ : al-qur'an

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditulis dengan

menggunakan  huruf  syamsiyyah yang mengikutinya, dengan

menghilangkan huruf / (el) nya.

Contoh: %.J): as-sunnah

G. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, namun
dalam transliterasi ini penulis menyamakannya dengan penggunaan dalam
bahasa Indonesia yang berpedoman pada EYD yakni penulisan huruf kapital

pada awal kalimat, nama diri, setelah kata sandang “al”, dIl.

Contoh: &) ple¥V  : al-TImam al-Gazali

Gl adl . as-Sab ‘u al-Masani
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H. Huruf Hamzah
Huruf hamzah ditransliterasikan dengan koma di atas () atau apostrof jika
berada di tengah atau di akhir kata. Tetapi jika hamzah terletak di depan
kata, maka hamzah hanya ditransliterasikan harakatnya saja.

Contoh:

o) psle el ¢ Thya® ‘Ulum ad-Din

I. Penulisan Kata

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut

penulisannya.
P9 93 . zawi al-furud
) al : ahl as-sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kitab suci Al-Qur’an adalah salah satu dari dua sumber pokok ajaran
yang dipedomani oleh umat Islam dalam kehidupan mereka, baik secara
individual maupun secara kolektif. Al-Qur’an juga mengandung nilai-nilai dan
ajaran universal yang dapat dipedomani oleh seluruh umat dan bangsa di dunia.
Untuk dapat memedomani petunjuk dan tuntunan yang terkandung di dalamnya
dalam berbagai perubahan masyarakat dan zaman, kitab suci ini perlu ditafsir dan

terus ditafsir ulang.

Muhammadiyah sebagai gerakan® dakwah Islam amar makruf nahi
mungkar dan tajdid (yang) bersumber kepada Al-Qur’an dan Sunnah® dan
bersemboyan “kembali kepada Al-Qur’an dan Sunnah”, dengan sendirinya perlu

dan dituntut untuk dapat memberikan pemahaman Al-Qur’an melalui tafsir®

Y|stilah gerakan atau pergerakan yang berarti perkumpulan, baca Badudu Zain, Kamus
Umum Bahasa Indonsia, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan,1996), hal. 452. Hal ini disebabkan
dalam sejarah Indonesia ditunjukkan bebagai macam bentuk gerakan. Namun, istilah pergerakan
di sini biasanya dikonotasikan pada gerakan-gerakan yang memperjuangkan kemerdekaan
Indonesia. Inilah arti yang sering dikembangkan dalam kalangan sejarahwan. Patut dicatat dalam
penelitian ini penyusun tidak selalu mengaitkan masalah pergerakan itu hanya dengan perjuangan
kemerdekaan, melainkan dapat juga merupakan aktualisasi dari kesadaran beragama. Muhammad
Damami, Akar Gerakan Muhammadiyah (Yogyakarta: Fajar Pustaka Baru, 2000), him. 14.

Anggaran Dasar Muhammadiyah, Pasal. 4, Ayat 1.

*Tafsir berasal dari bahasa Arab fafsir yang menurut bahasa berarti penjelasan,
sedangkan fafsir menurut istilah, sebagaimana yang dikutip oleh Muhammad Ali al-Shabuniy dari
al-Zarkasyi, dalam kitab a/-Burahn, adalah ilmu yang dengannya dapat diketahui maksud Al-
Qur’an, penjelasan makna-maknanya, mengeluarkan hukum-hukum dan hikmah-hikmahnya.
Lihat Muhammad Ali al-Shabuniy, a/-Tibyan fi ‘Ulum al-Quran (Beirut: 'Alam al-Kutub, 1985),
cet. ke-1, him. 65.



dalam mengungkap kandungan-kandungannya. Usaha penafsiran ini penting
artinya bagi Muhammadiyah, baik dalam rangka memberikan tuntunan
keagamaan kepada warganya maupun dalam rangka menjalankan misi
dakwahnya secara keseluruhan dan sebagai kontribusi dalam pengembangan

peradaban Indonesia dan pembinaan karakter bangsa.

Muhammadiyah dalam perjalanan sejarahnya selama satu abad (1912-
2011) telah menunjukkan kemampuannya dalam menghadapi berbagai perubahan
sosial tanpa kehilangan identitasnya sebagai gerakan dakwah. Secara garis besar
ada lima perubahan sosial dan proses pembangunan bangsa yang dilalui
Muhammadiyah dengan relatif mulus, yaitu masa perjuangan melawan
kolonialisme, masa awal kemerdekaan, era Orde Lama, era Orde Baru, dan masa

transisi ke era Reformasi.

Dalam menghadapi perubahan sosial itu Muhammadiyah tidak hanya
mampu mempertahankan keberadaannya sebagai gerakan dakwah, tetapi justru
dari waktu ke waktu menunjukkan perkembangan yang berarti. Cabang dan
Ranting Muhammadiyah terus tumbuh berkembang di seluruh Indonesia, bahkan
di luar negeri sekalipun. Secara kualitatif amal usahanya juga terus berkembang,
seperti semakin bertambahnya jumlah panti asuhan, rumah sakit, dan terutama

lembaga pendidikan sejak taman kanak-kanak sampai perguruan tinggi.”

*Data tahun 2000 yang telah terkomputerisasi di PP Muhammadiyah; PWM: 26, PDM:
295, PCM: 2.461, PRM: 6.098. Amal usaha pendidikan; SD/MI: 2896, SMP/MTs: 1713,
SMA/MA: 680, PTM (Universitas, Sekolah Tinggi, Akademi, Politeknik): 132, dan Pondok
Pesantren: 55. Diolah dari Tim Penyusun Buku, Profil Muhammadiyah 2000 (Y ogyakarta: PP
Muhammadiyah, 2000), him. 424.



Muhammadiyah sejak lahirnya dikenal sebagai gerakan pembaharuan
Islam dengan jargon-jargon ijtihad dan tajdid yang direalisasikan dalam bidang-
bidang sosial keagamaan. Sebagai sebuah gerakan pembaharuan Islam yang
tumbuh diawal abad ke-20, landasan pemikirannya telah digariskan oleh
pendirinya K.H. Ahmad Dahlan,” yaitu memurnikan (purifikasi) Islam Indonesia
dengan kembali kepada Al-Qur’an dan Sunnah dan memajukan kehidupan umat
sesuai dengan kemajuan zaman. Muhammadiyah menganggap bahwa salah satu
kunci kemajuan Islam adalah perbaikan dan pembaharuan dalam pemahaman

sumber pokok agama (Al-Qur’an dan Sunnah).

Meneropong Muhammadiyah tanpa meninjau dan mengkaji pembaharuan
pemikiran keagamaannya tidak akan memperoleh gambaran yang utuh. Salah
satu ciri yang cukup menonjol adalah tradisi "kritis" (critical thought) dalam
pemaknaan dan penafsiran terhadap Al-Qur’an, yang mampu dengan sendirinya
mempertanyakan ulang bagaimana sesungguhnya pertautan antara "teks" dan
"realitas" atau antara "normativitas" Al-Qur’an-Sunnah dan historisitas
pemahaman umat Islam pada kurun tertentu terhadap teks tersebut. Karena
diyakini setiap tafsir merupakan representasi dari penulisnya dan karena itu
sangat dipengaruhi oleh pandangan penyusunnya. Oleh sebab itu semakin banyak
penulis tafsir tentu semakin banyak dan luas pandangan yang terwakili dalam

tafsir tersebut.

*KH. Ahmad Dahlan, pendiri dan tokoh utama Muhammadiyah, memiliki komitmen
imaniah, ilmiah, dan amaliah yang tinggi dalam suatu tindakan nyata yang telah menghantarkan
Muhammadiyah sebagai organisasi dakwah yang &affah baik bil /isan maupun b/l amal. Hal ini
terungkap jelas dari pernyataan bahwa belajar ada dua, yakni belajar ilmu dan belajar amal.



Telah banyak pemikir Muslim yang menulis berjilid-jilid buku tafsir® Al-
Qur’an dengan metode dan karakteristik yang beragan; dari tafsir klasik yang
ditulis dengan memanfaatkan sumber-sumber riwayat (ma’tsur), seperti yang
ditempuh al-Thabari dan Ibn Katsir, hingga literatur tafsir Al-Qur’an
kontemporer yang kerangka metodologinya memanfaatkan perangkat ilmu-ilmu
lain, seperti ilmu pengetahuan ilmiah, kemanusiaan dan sosial. Yang terakhir ini
bisa dilihat pada tafsir karya Muhammad Rasyid Ridla, Thanthawi Jawhari, dan

beberapa buku tafsir yang ditulis tokoh-tokoh lain.

Usaha-usaha pemahaman atas teks Al-Qur’an yang melahirkan beragam
literatur tafsir Al-Qur’an tersebut sudah menjadi fenomena umum di kalangan
umat Islam. Usaha semacam itu biasanya selalu dikaitkan langsung dengan
sistem ajaran keagamaan yang secara praktis bisa diambil sebagai sumber nilai
dalam kehidupan umat manusia sehari-hari, dan semua itu memang sengaja
diarahkan ke sana. Prinsip-prinsip dasar yang digunakannya adalah klausul bahwa

Al-Qur’an sebagai kitab petunjuk bagi umat manusia.

®Pemakaian terma afsir untuk menyebutkan sebuah literatur tafsir Al-Qur’an dalam
tesis ini pengertiannya tidak dibedakan secara ketat dengan fa’wi/. Memang dalam studi Al-
Qur’an telah terjadi perbedaan pengertian antara terma tafsr dan ta’wil. Yang pertama biasanya
diterjemahkan menjadi penjelasan atau komentar, dan yang kedua diterjemahkan menjadi
interpretasi. Ada beberapa skolar yang memandang bahwa tidak ada perbedaan antara Zafsir dan
ta’wil, sementara yang lain mengatakan yang sebaliknya, bagi kelompok terakhir ini tafsiradalah
penjelasan dan Klarifikasi yang bertujuan untuk memberikan pemahaman tentang Al-Qur’an,
manjelaskan makna-maknanya, mengambil aturan-aturan hukumnya dan memahami alasan —
alasan yang mendasarinya. Sederhananya, fafsir mejelaskan “yang luar” (@hahir) dari Al-Qur’an.
Adapun a’wil/ merujuk pada penjelasan makna dalam dan tersembunyi Al-Qur’an. Lihat. A/-
Itagn fi “Ulum al-Qur’an (Beirut: Muassasah al-Kutub al-Tsagafiyyah, 1996)., Jilid 4 him. 460.
Singkatnya, ta’wil lebih mendalam dalam menguakan makna yang tidak dapat dilakukan oleh
tafsir, serta dalam tawi/ peran subyek (“pembaca”) dalam menguakkan makna teks lebih
signifikan ketimbang zafsir.



Keragaman literatur tafsir Al-Qur’an yang terus berkembang dan
beragam diatas terjadi karena teks Al-Qur’an merupakan sistem tanda (a system
of signs) dalam pengertian linguistik-semiotik, yang meskipun terbatas dan
tertutup, atau menjadi corpus resmi meminjam istilah Arkoun,” tetapi ia tetap
mengandung makna yang beragam karena adanya proses pemaknaan. Seperti
warna merah, yang meskipun tunggal, akan dimaknai dengan beragam makna.
Warna merah sebagai tanda, dalam bendera negara Indonesia, misalnya, tentu

beda dengan warna merah pada traffic light, begitu seterusnya.

Sementara secara sosiologis, pergeseran sebuah penafsiran sangat terkait
dengan perubahan sosial yang dialami masyarakat, baik secara langsung maupun
tidak. Perubaan sosial ini menyebabkan terjadinya ketegangan-ketegangan dalam
struktur sosial dan memunculkan kesenjangan budaya (cultural lag) yang
membuat sebuah penafsiran atau asumsi tertentu "terasing”. Hal ini disebabkan
karena penafsiran ataupun asumsi itu tidak lagi mampu menyediakan jawaban-
jawaban akibat perubahan sosial tersebut. Tuntutan manusia akan selalu berubah
manakala terjadi perubahan sosial. Tuntutan masyarakat tradisional akan berbeda
dengan masyarakat modern, begitu seterusnya, dan perubahan sosial ini akan
mempengaruhi cara pandang (paradigma) seseorang dalam melihat realitas sosial.
Sebagaimana ditulis Johnson,® perubahan sosial mengakibatkan orang

mempertanyakan ulang penafsiran ataupun asumsi-asumsi lama dan menciptakan

"Mohammad Arkoun, Berbagai Pembacaan Al-Qur’an, terj. Machasin (Jakarta: INIS,
1997), him. 91.

8D.HLM. Johnson, Perubahan Sosial dalam Perspektif Teori-teori Sosial, dalam
Aminuddin Siregar (ed.), Pemikiran Politik dan Perubahan Sosial dari Kardl Poper Hingga Peter
L Berger, (Jakarta: Akademika Pressindo, 1985), hal. 2.



asumsi-asumsi ataupun penafsiran-penafsiran yang baru untuk menjawab

tuntutan-tuntutan yang baru yang diakibatkan oleh perubahan sosial tersebut.

Mempertautkan antara teks dan realitas di sini tampak sangat menonjol
dalam pemikiran keagamaan pendiri Muhammadiyah K.H. Ahmad Dahlan. Di
pelbagai kajian dan pengajiannya, beliau tidak jemu-jemu mengkaji surat al-
Ma’tn. Ternyata surat dan ayat ini tidak dipahaminya secara harfiah dan
tekstual, tetapi sudut telaahnya lebih terfokus dan diarahkan pada persoalan
bagaimana historisitas pemahaman ayat tersebut oleh umat Islam yang hidup
pada saat itu, pada dataran realitas sejarah yang kongkrit dalam kehidupan
sehari-hari mereka. K.H. Ahmad Dahlan sangat prihatin dan sekaligus bersikap
kritis terhadap realitas pemahaman umat mengenai ayat-ayat tersebut, di mana
nilai-nilai etis yang terkandung tidak cukup terungkap dan terpahami, sehingga
tidak mampu menimbulkan etos untuk melakukan dan berbuat sesuatu. Begitu
juga ketika meneliti ayat-ayat lainnya sampai berdirinya sebuah organisasi yaitu

Muhammadiyah.

Muhammadiyah baik secara organisasi maupun melalui para tokohnya
telah melahirkan beberapa tafsir Al-Qur’an, di antaranya: 7afsir Al-Qur’an,
Djoez Ke Satoe yang disusun secara kolegial oleh Lajnah yang terdiri dari
beberapa ulama Muhammadiyah yang diketuai oleh K.R. H. Hadjid diantaranya:

K.H. M. Mansoer, K.H. A. Badawi, K.H. Hadikoesoemo, K.H. Farid, H. Aslam.®

Tafsir Al-Qur’an; Djoez Satoe (Djogjakarta: H.B Moehammadijah Madjlis Taman
Poestaka, tt.)



Tafsir Al-Bayan oleh Prof. Dr. T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy,”® yang pernah
menjabat Consoel (Ketua PW) Moehammadijah Aceh; 7afsir Al-Azhar oleh Prof.
Dr. HAMKA," vyang pernah duduk sebagai anggota Pimpinan Pusat
Muhammadiyah sejak tahun 1953 sampai dengan 1971; dan 7afsir Sinar yang
disusun menurut nuzul (turunnya) surat Al-Qur’an oleh H. Abdul Malik Ahmad,
walaupun baru terbit dua jilid (11 surat).> Bahkan yang terbaru, yaitu 7afsir
Tematik Al-Qur’an tentang Hubungan Sosial Antarumat Beragama yaitu tafsir
tematik yang juga disusun secara kolektif oleh Majelis Tarjih dan Pengembangan
Pemikiran Islam Pimpinan Pusat Muhammadiyah®® - yang sekarang menjadi
Majlis Tarjih dan Tajdid- telah berperan banyak dalam transfer pengetahuan

agama Islam ke dalam masyarakat Indonesia.

Di tengah fenomena umum maraknya tradisi penafsiran Al-Qur’an yang
terjadi di kalangan Muhammadiyah, metodologi tafsir ternyata masih menjadi
hal langka kaitannya dengan kajian yang dilakukan Muhammadiyah terhadap Al-
Qur’an. Ini terlihat setidaknya dari kenyataan di mana kebanyakan ulama Islam
lebih tertarik pada usaha-usaha penulisan tafsir ketimbang membangun
metodologinya. Studi metodologis inilah dalam konteks Muhammadiyah tentu
menjadi menarik dari beberapa hal. Pertama, secara historis tradisi keilmuan

Islam di Muhammadiyah sudah terbangun cukup lama. Hal ini dapat dilihat

19prof. Dr. T.M. Hashi Ash-Shiddieqy, 7afsir al-Bayan (Bandung, tt.)

“Hamka, Tafsir Al-Azhar (Jakarta. PT Pustaka Panjimas, 1992)

124, Abdul Malik Ahmad, 7afsir Sinar (Yogyakarta, LPPA Muhammadiyah, 1986.)

BTim Majelis Tarjih dan Pengembangan Pemikiran Islam PP Muhamadiyah dalam
Tafsir Tematik Al-Qur’an tentang Hubungan Sosial Antarumat Beragama (Yogyakarta: Pustaka
SM, 2000)



dengan menggunakan teori Kuntowijoyo tentang tahapan pemikiran keagamaan
dan sosial dari mitologis, ideologis, kemudian ilmu,** Muhammadiyah sudah
meninggalkan pemikiran mitologis sejak persyarikatan ini didirikan. Usaha
Muhammadiyah memurnikan agama dengan membersihkan Islam dari beban
kultural yang berbau syirik, bid’ah, dan khurafat membuktikan hal itu. Bahkan
perkembangan pemikiran Muhammadiyah tidak berproses secara berurutan dari
ideologi ke ilmu, tetapi keduanya berjalan bersamaan, atau bahkan boleh
dikatakan kesadaran ilmu mendahului berkembangnya pemikiran ideologis.
Pembaharuan pemahaman dan sikap kritis terhadap ayat-ayat Al-Qur’an yang
mendorong berdirinya organisasi merupakan bukti kesadaran ilmu sudah ada

bersamaan dengan berdirinya Muhammadiyah.

Kedua, di akhir abad ke-20 jaringan intelektual Islam Indonesia
kKhususnya Muhammadiyah semakin meluas, tidak hanya berporos di Timur
Tengah tetapi juga negara-negara Barat. Perkembangan pemikiran keagamaan
Muhammadiyah tidak lagi hanya terfokus pada masalah ideologi, tetapi bersifat
transformatif dengan munculnya kritik internal dan wacana mengenai dinamika
pemikiran Muhammadiyah yang orientasi pemikiran tidak lagi berfokus pada
pemurnian dan puritanisme, tetapi pada problem modernitas yang lebih luas.

Apalagi ditambah semakin meluas dan mudahnya buku-buku keislaman diakses,

Y“Menurut Kuntowijoyo ada tiga tahap perkembangan pemikiran keagamaan yaitu tahap
mitis, ideology, kemudian tahap ide/ilmu. Tahap mit/s; manusia masih berfikir dalam kerangka
mitis, tahap J/deologi; pemikiran keagamaan banyak terlibat dengan persoalan ideologis dan
kurang berfikir konseptual, tahap /de; memasuki pemikiran konseptual di mana konsep —konsep
normatif dapat dirumuskan menjadi teori dan ilmu. Periksa Kuntowijoyo, Paradigma Islam, him.
187. Periksa pula Kuntowijoyo, “Priodisasi Sejarah Kesadaran Keagamaan Umat Islam Indonesia;
Mitos, Ideologi, dan llmu,” Pidato pengukuhan Guru Besar llmu Sejarah pada Fakultas limu
Budaya Universitas Gajah Mada Yogyakarta, 21 Juli 2001) him. 1.



sehingga proses intelektualisasi menjadi demikian marak di lingkungan

Muhammadiyah.

Dari proses intelektualisasi di atas, setidaknya perjalanan panjang
Muhammadiyah memiliki geliat yang cukup menarik dalam tradisi penafsiran Al-
Qur’an. Geliat itu tidak saja terjadi dalam konteks kuantitas literatur tafsir Al-
Qur’an yang ditulis Muhammadiyah dan para tokohnya saja, tetapi juga dalam
konteks kualitas, yaitu munculnya beragam tujuan, bentuk, dan prinsip
metodologi tafsir yang digunakan dengan memunculkan analisis antropologis,

sosiologis, psikologis dan geografis dalam memahami teks Al-Qur’an.

Yang dimaksud dengan tradisi dalam penelitian ini ialah hal-hal yang
hadir dan menyertai kekinian manusia, yang berasal dari masa lalu atau masa lalu
orang lain, ataukah masa lalu tersebut adalah masa yang jauh maupun masa yang
dekat.™ Tradisi adalah titik temu antara masa lalu dan masa kini. Tradisi bukan
masa lalu yang jauh dari keadaan saat ini, tapi masa lalu yang dekat dengan
kekinian. Sebagaimana dalam pandangan Al-Jabiri,'® semuanya adalah tradisi,
bila berkaitan dengan segala sesuatu yang ada di tengah kita dan menyertai
kekinian Kita, asal itu berasal dari masa lalu. Harapannya bagi kita adalah
bagaimana kemudian membaca tradisi itu agar bisa relevan dengan masa Kini.
Dalam kaidah dikenal kaidah: “al-muhafadhatu ‘ala gadim as-shalih wal-akhazu

bil-jadid al-ashlaf” (menjaga tradisi lama yang baik dan mengambil tradisi baru

B Aksin Wijaya, Menggugat Otensitas Wahyu Tuhan, Kritik Atas Nalar Tafsir Gender
(Yogyakarta: Safiria Insania Press, 2004), him. 109.

®*Mohammed ‘Abed al-Jabiri, Kritik Kontemporer Atas Filsafat Arab-Islam, Alih
bahasa: Moch. Nur Ichwan (Yogyakarta: Islamika, 2003) him. 3.
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yang lebih baik). Artinya, tradisi itu direkonstruksi dengan menginternalisasikan

pemikiran-pemikiran kontemporer.

Uraian diatas menunjukkan eratnya pergumulan di Muhammadiyah
dengan Al- Qur'an yang melahirkan beragam karya tafsir dengan keunikan dan
kekhasannya masing-masing. Keunikan dan kekhasan ini telah membentuk
wacana tersendiri di dalam tradisi penafsiran Al-Qur’an di Muhammadiyah.
Dalam konteks itu, kajian ini diarahkan pada upaya mengungkap fenomena

tersebut.
B. Rumusan Masalah
Ada dua pokok persoalan mendasar yang ditelisik dalam kajian ini.

1. Bagaimana peta metodologi literatur tafsir Al-Qur’an di Muhammadiyah

dari aspek teknis penulisan tafsir dan hermeneutiknya ?

2. Wacana dan kepentingan apa yang diusung di balik penulisan tafsir Al-

Qur’an di Muhammadiyah?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini lebih mengarahkan pada konteks tradisi penafsiran di
Muhammadiyah meliputi menulisan tafsir dan hermeneutiknya. Tujuannya
adalah: (1) secara metodologis memetakan literatur tafsir Al-Qur’an di
Muhammadiyah; (2) mengungkap dinamika dan perkembangan tradisi tafsir Al-
Qur’an di Muhammadiyah dengan pernak-pernik ideologi yang ada dibalik

penulisan tafsir Al-Qur’an tersebut serta wacana-wacana yang dikembangkan.
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Dengan arah yang demikian itu, penelitian ini diupayakan dapat menjadi
(1) acuan dan dasar pijak bagi para peneliti yang konsen terhadap kajian tafsir
Al-Qur’an di Muhammadiyah, (2) menjadi acuan dalam melihat kontruksi
metodologis tafsir Al-Qur’an di Muhammadiyah serta beragam wacana dan

ideologi yang dikembangkan di dalamnya.
D. Kajian Pustaka

Berangkat dari penelusuran penulis, walaupun begitu banyak kajian yang
membahas tentang Muhammadiyah, kajian mengenai topik mengenai upaya
pembacaan metodologia terhadap tradisi dan dinamika tafsir Al-Qur’an di
Muhammadiyah  belum ditemukan. Selama ini  penelitian tentang
Muhammadiyah terutama periode awal, masa peletakan doktrin sudah banyak
dilakukan. Pada umumnya penelitian itu sudah membahas mengenai latar
belakang berdirinya Muhammadiyah maupun pemikiran dan amal usahanya serta
implikasi sosialnya. Mengenai pemikiran Muhammadiyah pada priode kedua juga
sudah banyak dilakukan penelitian, tetapi masih bersifat fragmentaris. Di antara
penelitian tersebut ialah M. Sirajudin Syamsuddin, Religion and politics; The
Case of Muhammadiyah in Indonesia’s New Order (1991).'" Penelitian ini
memfokuskan perhatian pada pandangan Muhamadiyah mengenai negara dan
hubungan antara agama dan politik dalam Islam dan peran Muhammadiyah

dalam pentas politik Indonesia pada masa Orde Baru; Ahmad Tafsir, “Konsep

Sirajuddin Syamsuddin (Dien Syamsuddin), “Religion and Politics in Indonesia; The
Case of Muhammadiyah in Indonesia’s New Order,” Ph.D Disertation, University of California,
Los Angeles, 1991.
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Pendidikan Formal dalam Muhammadiyah: (1987),'® membahas sistem
pendidikan formal Muhammadiyah dan relevansinya dengan sistem pendidikan
Nasional; Dija’far Siddik, “Sistematisasi dan Interpretasi Pendidikan
Muhammadiyah dalam Perspektif 1lmu Pendidikan”,”®* membahas dan
memsistematisasi konsep pendidikan Muhammadiyah yang selama ini masih
terserak dengan acuan teori/ilmu pendidikan mengenai faktor-faktor pendidikan
yaitu tujuan pendidikan, pendidik, anak didik, isi pendidikan, alat serta
lingkungan pendidikan; Achmadi “Muhammadiyah Pasca Kemerdekaan:
Pemikiran Keagamaan dan Implikasinya dalam Pendidikan” (2002), membahas
tentang bagaimana ideologi Muhammadiyah tercermin dalam konsep dan
kebijakan pendidikan Muhammadiyah yang mengasumsikan bahwa transformasi

pemikiran keagamaan diikuti dengan transformasi pendidikan yang relevan

dengan substansi transformasi pemikiran keagamaannya.?

Selain itu, penelitian tentang pemikiran keagamaan Muhammadiyah juga
telah banyak dilakukan, di antaranya penelitian Arbiyah Lubis dalam “Pemikiran
Muhammadiyah dan Muhammad Abduh: Satu Studi Perbandingan” yang
membandingkan pemikiran dan dan Muhammad Abduh serta menganalisisnya
dalam rangka mengungkap titik temu diantara kedua tokoh tersebut®;

Fatkhurrahman Djamil dalam “Metode ljtihad Majlis Tarjih Muhammadiyah

¥Ahmad Tafsir, “Konsep Pendidikan Formal dalam Muhammadiyah,” Disertasi Doktor,
IAIN Syarif Hidayatullah, 1991.

Dja’far Siddik, “Konsep Pendidikan Islam Muhammadiyah, Sistematika dan
Interpretasi dalam Perspektif Ilmu Pendidikan.” Disertasi Doktor IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 1997.

®Achmadi, “Muhammadiyah Pascakemerdekaan Pemikiran Keagamaan dan
Implikasinya dalam Pendidikan.” Disertasi Doktor IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2002.

2'Arbiyah Lubis, Pemikiran Muhammadiyah dan Muhammad Abduh, (Jakarta:
BulanBintang, 1993)
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dalam Masalah Fikih Kontenporer 1968-1990” yang memfokuskan pembahasan
tentang metode ijtihad Majelis Tarjih dalam masalah fikih kontenporer dan
sejauh mana hubungannya dengan magashid asy-syariah®?: Chudhori dalam
“Hadits Nabi Himpunan Putusan Tarjih Muhammadiyah” yang mengkaji kualitas
hadits yang digunakan Muhammadiyah dalam HPT dengan men-Zakhrij-nya.
Sementara manhaj Tarjih Muhammadiyah, metodologi dan aplikasinya telah
dipaparkan secara jelas dalam buku karangan Asmuni Abdurrahman. Buku
tersebut berisi tentang konsep-konsep umum dalam manhaj, paradigma
pemikiran keagamaan Muhammadiyah yang disebut “masalah lima”, metodologi
istinbat hukum dan bagaimana Tarjih memahami realitas yang berkembang;?
Alwi Shihab, The Muhammadiyah movement and Its Controversy with Christian
Mission in Indonesia (1995), membahas perjumpaan Muhammadiyaj dengan misi
Kristen sejak awal berdirinya sampai sekarang®*. Sebuah penelitian disertasi
dengan pendekatan sosiologis ialah penelitian Mitsuo Nakamura The Crescent
Arises Over the Bayan Tree: A Study of the Muhammadiyah Movement in a
Central Javanese Town, meneliti perkembangan Muhammadiyah dengan
memfokuskan pada realitas lokal yang dihadapi gerakan itu di Kotagede. Dengan
pendekatan sosiologis, ia berusaha membuktikan bahwa Muhammadiyah

mewakili proses perubahan keagamaan akibat interaksi antara berbagai unsure

’Fatchurrahman Djamil, Metode Ijtihad Majelis Tarjih Muhammadiyah (Jakarta: Logos
Publishing Hause, 1995)

2Asmuni Abdurahman, Manhaj Tafsir Muhammadiyah, Metodologi dan aplikasi, cet. 1,
(‘Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2002)

*Alwi Shihab, Membendung Arus, Respons Gerakan Muhammadiyah Terhadap Misi
Kristen di Indonesia 1912 Hingga Masa Kini, Terjemahan lhsan Ali Fauzi (Bandung: Mizan,
1998)
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internal masyarakat Jawa.”> Munir Mulkan “/slam Murni dalam Masyarakat
Petani” juga menggunakan pendekatan sosiologis dengan studi kasus masyarakat
petani kecamatan Wuluhan Jember Jawa Timur. Penelitian ini secara khusus
mengkaji proses sosial sebelum dan sesudah masyarakat petani menjadi pengikut
Muhammadiyah. Di antara tujuan studi ini ialah untuk menentukan hubungan
pemberantasan takhayul, bid’ah dan khurafat. Penyebaran Muhammadiyah ke
daerah pedesaan serta terus berlangsungnya islamisasi®®; Kuni Khairun Nisak
dalam “Posisi Perempuan Dalam Muhammadiya: studi Analisis Kritis Terhadap
Himpunan Putusan Tarjih (HPT) tentang Perempuan” membahas tentang posisi
perempuan dalam muhammadiyah dengan menganalisis ruang publik dan

domistik serta analisis sosio-historisnya?’ dan lain sebagainya.

Setidaknya melalui program OPAC komputer dan cara manual, penyusun
hanya menemukan satu kajian yang secara khusus mengkaji dan menelaah
Muhammadiyah melalui tafsir Al-Qur’annya, yaitu skripsi Ahmad Hamdani itu
pun menelaah teks-teks yang ada dalam kajian tafsir majalah resmi
Muhammadiyah -Suara Muhammadiyah- dengan membandingkannya dengan
majalah Hidayatullah dengan judul “Tafsir Al-Qur’an dalam Media Massa Islam

Indonesia (Telaah Teks-Teks Tafsir dalam Majalah Suara Muhammadiyah dan

SMitsio Nakamura, Bulan Sabit Muncul dari Balik Pohon Beringin, terj. Yusron Asrofi,
(Yogyakarta: LkiS, 1997)

*Munir Mulkan, /slam Murni dalam Masyarakat Petani (Yogyakarta: Bintang Baru
Islam, 2000)

Z'Kuni Khairun Nisak “Posisi Perempuan Dalam Muhammadiya: studi Analisis Kritis
Terhadap Himpunan Putusan Tarjih (HPT) tentang Perempuan” Tesis UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2006.
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Suara Hidayatullah tahun 2000)”?® sementara yang lainnya mengkaji pemahaman
keagamaan Muhammadiyah yang lebih banyak menitikberatkan pada tema-tema
khusus serta metode pengambilan hukum Muhammadiyah melalui Majlis Tarjih

yang mengarah pada pemahamannya terhadap Hadits.

Dari sini terlihat, bahwa kajian-kajian tentang pengembangan pemikiran
Muhammadiyah yang telah dilakukan belum banyak menyingkap wacana dan
dinamika tradisi penafsiran Al-Qur’an di kalangan Muhammadiyah, baik dari
segi pengungkapan sejarah penafsirannya dan atau hermeonetiknya yang menitik
beratkan pada corak dan keterpengaruhannya. Dua masalah ini jelas menarik

untuk dianalisis di perjalanan Muhammadiyah di usianya seabad.
E. Kerangka Teori

Untuk menelisik secara mendalam dinamika penafsiran Al-Qur’an di
Muhammadiyah, kajian ini tidak mengikuti kerangka analisis ilmu tafsir
konvensional yang biasanya membedakan metode tafsir dalam tiga bentuk
sederhana yaitu: metode riwayah, metode ra’y dan metode /syari.?’ Juga tidak
mengikuti teori al-Farmawi yang banyak dijadikan rujukan oleh para peminat

kajian tafsir di Indonesia- yang membagi empat metode tafsir Al-Qur’an, yaitu:

#Ahmad Hamdani, “Tafsir Al-Qur’an dalam Media Massa Islam Indonesia (Telaah
Teks-Teks Tafsir dalam Majalah Suara Muhammadiyah dan Suara Hidayatullah tahun 2000)”
Skripsi UIN Sunan Kalijaga, 2001).

#Ljhat, Muhamad “Ali al-Shabini, al-Tibyan fi ‘Ulum al-Qur’an (Bairut: ‘Alam al-
Kutub, t.th.), him. 67; Manna al-Khalil al-Qaththan, Mabahits fi ‘Ulum al-Qur’an (Bairut:
Mansyurah al-Asyr al-Hadits, t. th.), him. 33-76.
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tahlili (penafsiran runtut)®®, jimali (global), Mugaran (perbandingan), dan

Mawalu'i (tematik). >

Tidak dipakainya teori Al-Farmawi di atas, karena teori itu, di samping
menyimpan kerancuan dalam arah analisis atas persoalan teknis penilisan tafsir
dengan hermeneutik tafsir, juga tidak mampu menyingkap keragaman teknis
penulisan dan hermeneutik tafsir yang terus berkembang di Indonesia, apalagi
menyingkap ideologi-ideologi yang terselip di dalamnya dan tema-terma serta
wacana yang dikembangkan penulis tafsir. Dengan alasan ini pulalah, kerangka
teori dalam penelitian ini dibangun mengikuti apa yang telah digunakan Islah
Gusmian dalam bukunya,* yakni melihat karya tafsir dalam dua medan pokok.
Pertama. medan teknis penulisan tafsir. Analisis teknis penilisan ini bergerak
menelusuri seluruh aspek yang ada dalam bangunan teksualitas dan teknis
penulisan literatur tafsir. Wilayahnya meliputi : (1) sitematika penulisan tafsir,
(2) bentuk uraian tafsir, (3) gaya bahasa tafsir, (4) bentuk penulisan tafsir, (5)

kategori penafsir dalam melahirkan karya tafsir.

Medan kedua adalah wilayah “dalam”, yaitu yang berkaitan dengan
prinsip hermeneutik yang digunakan dalam praktik analisis yang digunakan
dalam praktik penafsiran. Wilayah ini meliputi: (1) metode penafsiran, sebagai

praktik analisis yang digunakan dalam penafsiran Al-Quran, (2) corak atau

%Dalam metode taA/ili dia membagi lagi menjadi 7 macam, yaitu : (1) al-tafsir bi al-
ma'tsur, (2) al-tafsir bi al-ra'yi, (3) al-tafsir al-shufi, (4) al-tafsir al-fighi, (5) al-tafsir al-falsafi, (6)
al-tafsir al-ilmi, dan (7) al-tafsir al-adabi al-ijtima’i.

S'Abd al-Hayyi al-Farmawi , a/-Bidayah fi al-Tafsir al-Mawdlu’i, Dirasat Manhajiyyah
maudluiyyah (t. tp.:t.p, 1976), hal. 17.

%Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia: dari Hermeneutika hingga Ideologi,
(Jakarta: Penerbit Teraju, 2003)
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nuansa penafsiran, yakni kerangka teori yang dominan dalam domain praktik
penafsiran, dan (3) pendekatan tafsir, yakni perspektif yang menjadi titik

keberangkatan dalam praktik penafsiran.

Bagunan teoritik ini diletakkan di atas suatu landasan konseptual di mana
literatur tafsir Al-Qur’an dipandang sebagai karya ‘manusia biasa’, seperti karya-
karya yang lain. Sebagai teks kedua, dalam pengertian teks yang dihasilkan dari
teks pertama (Al-Qur’an) — meminjam istilah Abu Zayd — literatur tafsir yang
menjadi objek kajian ini diposisikan sebagai produk budaya yang tidak lepas dari
interaksi dan dialektika penulisnya dengan dunia dan sejarah lokalitasnya. Sebab,
sebagai teks, literatur tafsir juga mempunyai konteks sendiri. Dengan demikian,
literatur tafsir di Muhammadiyah, sebagai produk budaya, tidak lepas dari
konstruksi sosial di mana penulisnya (penafsir) berada dan bergelut. Tradisi,
sejarah serta dinamika masyarakat di mana tafsir itu dikontruksi adalah salah
satu faktor penting yang ikut mempengaruhi proses pembentukan tekstualitas
tafsir tersebut. Dalam konsepsi inilah keunikan dan kekhasan yang ada dalam

literatur tafsir Al-Qur’an di Muhammadiyah dimungkinkan terungkap.
F. Metodotologi Penelitian

Untuk mengungkap keragaman teknis penulisan dan hermeneutik serta
ideologi-ideologi dan tema-tema yang diusung dalam literatur tafsir Al-Qur’an di
Muhammadiyah, dalam kajian ini digunakan metode hermeneutika. Metode ini
fungsinya untuk menangkap paradigma dan episterne yang digunakan penafsir

dalam membangun kerangka metodologi tafsir yang disusunnya. Di samping itu
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juga untuk memperlihatkan hubungan-hubungan antara penulis (pembicara),
pembaca (pendengar) dan teks, serta kondisi-kondisi dimana seseorang
memahami sebuah teks (Al-Qur’an).*® Di sini hermeneutika diletakkan sebagai
metode menafsirkan sebuah teks klasik atau teks yang asing sama sekali menjadi
milik yang hidup di zaman dan tempat serta suasana kultural yang berbeda.*
Dalam kerangka ini, akan bisa diungkap bagaimana proses kreatif para penafsir di

Muhammadiyah dalam menafsirkan Al-Qur’an.

Untuk menyingkap kepentingan dan ideologi yang digunakan dalam
penulisan tafsir. Penafsiran di Muhammadiyah diposisikan sebagai sejarah
pemikiran. Metode ini sebagai upaya mengungkap proses interaksi antara
tekstualitas tafsir dengan budaya dan sejarah di mana penafsir berada.
Pendekatan sejarah ini tidak hanya memaparkan fakta-fakta historis, bagaimana
suatu peristiwa terjadi, tetapi menguraikan juga hukum keterpengaruhan dari
suatu peristiwa kesejarahan. Asumsi yang dibangun adalah suatu pertanyaan
"mengapa” dan "bagaimana". Konstruksi analisisnya tidak hanya dalam bentuk
vertikal (al-manhajiyyah al-amudiyyah), linier dan kronologis, tetapi juga
melihat secara horizontal suatu objek untuk mengetahui keterkaitan dan
keterpengaruhan dengan struktur pemikiran dan atau sejarah yang dihadapi

dalam ruang sosial tertentu.*

3|ihat Farid Esack, Quran Liberation and Pluralism, (Oxford: Oneworld, 1997), hal. xi.

¥Lihat Komarudin Hidayat, Memahami Bahasa Agama, sebuah Kajian Hermeneutik
(Jakarta. Paramadina, 1996), him. 17.

*Sebagaimana yang dilakukan Islah Gusmian dalam bukunya Khazanah Tafsir
Indonesia: dari Hermeneutika hingga ldeologi, (Jakarta: Teraju, 2003). Lihat juga kajian kritis
yang dilakukan Nasr Hamid Abu Zayd dalam menelaah pemikiran Imam Syafi’i, dalam buku
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Proses analisis dalam kajian ini —untuk membangun sebuah kajian yang
sistematik- disajikan sesuai dengan persoalan yang dikaji. Untuk itu, uraiannya
tidak dimulai atau dikelompokkan berdasarkan masing-masing literatur tafsir,
tetapi mengacu pada aspek-aspek persoalan yang muncul pada periode tertentu.
Dengan metode ini analisis yang dilakukan akan membentuk suatu rajutan antar
literatur tafsir, sehingga konsepsi dan kesimpulan dalam proses analisis yang
dibangun bukan terpecah-pecah dalam susunan literatur tafsir yang beragam

tersebut.

Untuk kefokusan analisis, penelitian ini mengarahkan pada: (1) literatur
tafsir Al-Qur’an tertulis di Muhammadiyah, (2) ditulis oleh orang
Muhammadiyah secara kolektif —lajnah yang dibentuk resmi oleh
Muhammadiyah- maupun personal Muhammadiyah, dan (3) memiliki pengaruh
dan kontribusi besar terhadap Muhammadiyah. Sementara variabel yang
digunakan untuk mengkatagorikan sebuah karya dianggap sebagai karya tafsir
Al-Qur’an dalam kajian ini adalah: (1) literatur yang ditulis dalam kerangka
dasar memahami teks Al-Qur’an, bukan menjadikannya sebatas alat legitimasi.
(2) literatur itu disusun bisa mengikuti susunan tekstual Al-Qur’an, sesuai
standar mushaf Utsmani, sesuai nuzul (waktu turunnya), maupun disusun secara
tematik, berdasarkan konsep-konsep pokok yang hendak dikaji dalam perspektif

Al-Qur’an. Karya

Imam Syafi’i. Moderatisme, Eklektisisme, dan Arabisme, terj. Khoiron Nahdliyyin (Yogyakarta:
LKiS, 1997).
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Dengan batasan-batasan itu, ada lima judul literatur tafsir Al-Qur’an,
yaitu: (1) 7afsir Al-Qur'an, Djoez Ke Satoe yang disusun secara kolegial oleh
Lajnah yang terdiri dari beberapa ulama Muhammadiyah yang diketuai oleh K.R.
H. Hadjid® di antaranya: K.H. M. Mansoer®’, K.H. A. Badawi®, K.H.

Hadikoesoemo®, K.H. Farid, H. Aslam dan para ulama lainnya.®’ (2) Kemudian

%K.H. Hadjid mulai aktif dalam Muhammadiyah dimulai ketika ia menjadi guru pada
Standard School Muhammadiyah dan H.I.S. Muhammadiyah (1918-1921). Pada Tahun 1921-
1924 menjadi guru agamadi Kweekschool Muhammadiyah dan Direktur MI. Hadjid menjadi
KEpala Guru Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah selama 17 tahun (1924-1941). la menjadi
Pengurus Besar Muhammadiyah pada tahun 1917-1957 (40 tahun) Lihat Tim Lembaga Pustaka
dan Informasi PP Muhammadiyah, Profil 1 Abad Muhammaadiyah (Yogyakarta: PP
Muhammadiyah, 2010), him. 24.

¥la mulai aktif dalam Muhammadiyah pada tahun 1921. Beliau merupakan anak didik
langsung dari KHA. Dahlan dalam Muhammadiyah. Pertama kali beliau mengenal K.HA Dahlan
sudah tertarik hatinya, melihat dan menyaksikan amalannya sehari-hari, keramah-tamahan dan
keluasan ilmu pengetahuannya tentang Islam, yang membawakan udara segar dalam memahami
ajaran Islam. KH. Mas Mansur menjabat ketua Muhammadiyah Cabang Surabaya. Kemudian
terpilih untuk menjabat Konsul HB Muhammadiyah di Surabaya, ialah jabatan selaku wakil HB
Muhammadiyah di suatu daerah. Kemudian tahun 1936, dalam Konggres Muhammadiyah ke-26
beliau terpilih sebagai ketua PP (HB) Muhammadiyah. Jabatan tersebut tetap dipangkunya
sampai tahun 1942, yaitu waktu beliau ditunjuk untuk bersama Ir. Sukarno, Drs. Mohammad
Hatta dan Ki Hajar Dewantoro sebagai Empat Serangkai yang diserahi memimpin PUTERA,
suatu organisasi yang dibuat oleh Pemerintah Pendudukan Bala Tentara Jepang. Lihat Tim
Lembaga Pustaka dan Informasi PP Muhammadiyah, Profil 1 Abad Muhammaadiyah, him. 25.

%¥Keinginan untuk mengamalkan dan mengajarkan ilmu yang telah dipelajarinya dari
berbagai pesantren mengantarkannya pada Muhammadiyah sebagai pilihan dalam beraktivitas.
Keberadaannya di Muhammadiyah lebih diperjelas dengan tercatatnya di buku Anggota
Muhammadiyah nomer 8.543 pada tanggal 25 September 1927 dan diperbaharui pada zaman
Jepang sehingga di tempampatkan pada nomer 2 tertanggal 1944. Prestasinya dibidang tabligh
mengantarkan Badawi dipercaya menjadi Ketua Majelis Tabligh Pimpinan Pusat Muhammadiyah
pada tahun 1933. Sejak itu kemampuan Badawai tidak diragukan lagi. Di Pimpinan Pusat
Muhammadiyah ia selalu terpilih dan ditetapkan menjadi Wakil Ketua. Kemudian pada
Muktamar ke-35 di Jakarta, Badawi terpilih menjadi ketua PP Muhammadiyah periode 1962-
1965, dan pada Muktamar Muhammadiyah di ke-36 Bandungterpilh lagi menjadi Ketua periode
1965- 1968. Lihat Tim Lembaga Pustaka dan Informasi PP Muhammadiyah, Profil 1 Abad
Muhammaadiyah, him. 35.

%Beliau adalah salah seorang pemimpin Muhammadiyah yang menonjol di samping KHA.
Dahlan dan KH. Mas Mansur. Karena beliaulah yang merumuskan pokok-pokok pikiran pendiri
Muhammadiyah. Sehinggga pokok-pokok pikiran tersebut dapat menjiwai dan mengarahkan
gerak langkah serta perjuangan Muhammadiyah. Pokok-pokok pikiran yang mana kini menjadi
Mugaddimah Anggaran Dasar Muhammadiyah. Munculnya Ki Bagus Hadikusuma sebagai Ketua
Pengurus Besar Muhammadiyah adalah pada saat terjadi pergolakan politik internasional, yaitu
pecahnya perang dunia Il. Kendatipun Ki Bagus Hadikusuma menyatakan ketidaksediannya
sebagai Wakil Ketua Pengurus Besar Muhammadiyah ketika diminta oleh Mas Mansur pada
kongres ke-26 tahun 1937 di Yogyakarta. la tetap tidak bisa mengelak memenuhi panggilan tugas
untuk menjadi Ketua Pengurus Besar Muhammadiyah ketika Mas Mansur dipaksa menjadi
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ada 7afsir al-Bayan oleh Prof. Dr. T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, yang pernah
menjabat Consoel (Ketua PW) Moehammadijah Aceh®'; (3) Tafsir al-Azhar oleh
Prof. Dr. HAMKA® yang pernah duduk sebagai anggota Pimpinan Pusat
Muhammadiyah sejak tahun 1953 sampai dengan 1971*%: (4) Tafsir Sinar yang
disusun menurut nuzul (turunnya) surah Al-Qur’anolen H. Abdul Malik
Ahmad*, walaupun baru terbit dua jilid (11 surat)®®; (5) Yang terbaru, yaitu
Tafsir Tematik Al-Qur’an tentang Hubungan Sosial Antarumat Beragama yaitu
tafsir tematik yang juga disusun secara kolektif oleh Tim yang ditunjuk secara
resmi oleh Majelis Tarjih dan Pengembangan Pemikiran Islam Pimpinan Pusat
Muhammadiyah — yang sekarang menjadi Majlis Tarjih dan Tajdid- Namun tidak

disebutkan secara jelas nama para anggota tim tersebut’®. Ke lima literatur

anggota Pengurus Pusat Tenaga Rakyat (PUTERA) di Jakarta pada tahun 1942. Apalagi dalam
situasi di bawah penjajahan Jepang, Muhammadiyah membutuhkan tokoh kuat dan patriotik.
Pada Muktamar Muhammadiyah Darurat (pertama kali istilah Muktamar digunakan untuk nama
Permusyawaratan tertinggi di Muhammadiyah) dilaksanakan di Yogyakarta pada tahun 1944
Muktamirin mengukuhkan penunjukan KH. Mas Mansur kepada Ki Bagus Hadikusuma. Dengan
kata lain, Ki Bagus Hadikusuma terpilih sebagai Ketua Pengurus Besar Muhammadiyah. Lihat
Tim Lembaga Pustaka dan Informasi PP Muhammadiyah, Profil 1 Abad Muhammaadiyah, him.
28.

“Ladjnah Oelama Moehammadijah, 7afsir Djoez Satoe (Djogjakarta: H.B
Moehammadijah Madjlis Taman Poestaka, tt.)

* Ash-Shiddieqy, Prof. Dr. T.M. Hasbi. 7afsir al-Bayan (Bandung, tp. tt.)

*?Haji Abdul Malik bin Karim Amrullah telah menjadi peserta Muktamar Muhammadiyah
di Solo sejak 1928, dan sejak itu hampir tidak pernah absen dalam Muktamar Muhammadiyah
hingga akhir hayatnya. la pernah memangku jabatan beberapa jabatan di Muhammadiyah, mulai
dari ketua bagian Taman Pustaka, Ketua Muhammadiyah Cabang Padang Panjang, menjadi
Majelis Konsul Muhammadiyah di Sumatera Tengah, Pimpinan Muhammadiyah Sumatera
Timur, Ketua Majelis Pimpinan Muhammadiyah daerah Sumatera Barat, sampai terpilih menjadi
anggota Pimpinan Pusat Muhammadiyah sejak 1953 hingga 1971. Lihat Tim Lembaga Pustaka
dan Informasi PP Muhammadiyah, Profil 1 Abad Muhammaadiyah, him. 32-33.

®Hamka, Tafsir Al-Azhar (Jakarta. PT Pustaka Panjimas, 1992),

*Tokoh Ideologis Muhammadiyyah yang sempat heboh di ketika menolak asas tunggal
Pancasila di tubuh organisasi yang didirikan KH. Ahmad Dahlan itu periode 1980-an.

*Abdul Malik Ahmad, 7afsir Sinar (Yogyakarta, LPPA Muhammadiyah, 1986)

*Tim Majelis Tarjih dan Pengembangan Pemikiran Islam PP Muhamadiyah dalam 7afsir
Tematik Al-Qur’an tentang Hubungan Sosial Antarumat Beragama (Yogyakarta: Pustaka SM,
2000)
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(karya) tafsir-tafsir tersebut telah berperan banyak dalam transfer pengetahuan

agama Islam kepada warga Muhammadiyah bahkan Indonesia secara umum.
G. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh analisis yang komprehensif, penelitian ini dibagi
dalam beberapa bab. Bab pertama berisi tentang kegelisahan akademik yang
menggerakkan penelitian ini menjadi penting dilakukan. Di sini diuraikan
mengenai persoalan yang akan dikaji, kerangka teoritik, metode penelitian dan
sumber data yang digunakan, tujuan dan kegunaan penelitian serta sitematika

pembahasan.

Bab kedua, melacak sejarah tradisi penafsiran Al-Qur’an di
Muhammadiyah. Di bagian ini ditelusuri sejarah munculnya kajian Al-Qur’an
Muhammadiyah, kecenderungan dan metode tafsir Al-Qur’an serta dinamika
yang terjadi didalamnya. Setelah itu, tradisi tafsir Al-Qur’an di Muhammadiyah
dipetakan dalam kerangka periode yang mengacu pada tahun. Dalam periodesasi
ini, diuraikan juga ragam teknis penafsiran yang telah berkembang di
Muhammadiyah serta risensi historis secara singkat atas lima buku tafsir yang

menjadi objek kajian.

Bab ketiga, tentang perspektif metodologis atas tafsir Al-Qur’an di
Muhammadiyah. menelisik karya tafsir dalam dua medan pokok. Pertama. medan
teknis penulisan tafsir. Analisis teknis penilisan ini bergerak menelusuri seluruh
aspek yang ada dalam bangunan teksualitas dan teknis penulisan literatur tafsir.

Wilayahnya meliputi : (1) sitematika penulisan tafsir, (2) bentuk uraian tafsir, (3)
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gaya bahasa tafsir, (4) bentuk penulisan tafsir, (5) sifat dan kedudukan penafsir
dalam karya tafsir, dan (6) literatur-literatur yang dijadikan rujukan. Keaua:
wilayah “dalam”, yaitu yang berkaitan dengan prinsip hemeneutik yang
digunakan dalam praktik analisis yang digunakan dalam praktik penafsiran.
Wilayah ini meliputi: (1) metode penafsiran, sebagai praktik analisis yang
digunakan dalam penafsiran Al-Quran, (2) corak atau nuansa penafsiran, yakni
kerangka teori yang dominan dalam domain praktik penafsiran, dan (3)
pendekatan tafsir, yakni perspektif yang menjadi titik keberangkatan dalam

praktik penafsiran.

Bab keempat, menyingkap ideologi di balik penulisan tafsir Al-Qur’an. Di
sini dianalisis berbagai kepentingan yang digerakkan para penulis tafsir serta
kaitan-kaitan wacana yang dibangunnya dengan audiens yang dihadapi sebagai
pembaca karya tafsir. Dengan penyingkapan ini, diharapkan akan menjadi jelas di
mana sesungguhnya posisi penulis tafsir di tengah kepentingan umat yang

beragam.

Bab kelima adalah penutup, terdiri dua bagian. Bagian pertama,
menguraikan kesimpulan dari analisis yang telah digunakan pada bab-bab
sebelumnya dan jawaban dari pokok-pokok soal yang menjadi objek penelitian.
Bagian kedua, berisi saran dan harapan yang ditujukan kepada para peneliti tafsir

dan penafsiran Al-Qur’an di kalangan Muhammadiyah.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Ditinjau dari perkembangan keagamaannya, Muhammadiyah sejak awal
berdirinya sudah meninggalkan pemikiran mitologis. Pembaharuan pemahaman
dan sikap kritis K.H. Ahmad Dahlan terhadap ayat-ayat Al-Qur’an yang
mendorong berdirinya organisasi merupakan bukti kesadaran ilmu sudah ada

bersamaan dengan berdirinya Muhammadiyah.

Tradisi penafsiran Al-Qur’an di Muhammadiyah telah melahirkan
pelbagai wacana yang beragam. Dengan kerangka teori yang diarahkan pada
pembacaan tehadap karya tafsir dari dua wilayah: (1) aspek penulisan, dan (2)
aspek hermeneutiknya, kajian ini telah menyingkap keunikan-keunikan yang

terjadi.

Pada aspek penulisan tafsir, muncul pertama, sistematika penyajian tafsir
runtut dan tematik. Namun tampak dari lima karya tafsir di Muhammadiyah,
semua disajikan dengan pengelompokan ayat Al-Quran dalam surah dan
menunjukkan tema kelompok ayat-ayat Al-Quran tersebut untuk ditafsirkan.
Hasilnya, pembaca dapat memahami maksud tafsiran ayat-ayat tersebut dengan

jelas dan berkesinambungan yang ada diantara ayat-ayat tersebut.

Kedua, Gaya bahasa penulisan tafsir. Pada bagian ini muncul gaya bahasa

kolom, reportase, ilmiah dan popular. Selain gaya bahasa ilmiah, empat dari lima
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tafsir yang dikaji semua merupakan karya utuh, hanya T7afsir Azhar karya
HAMKA saja yang pada awalnya dari ceramah dan tulisan yang dipublikasikan

di media massa (koran maupun majalah).

Adapun analisis dari aspek “dalam”, telah memunculkan tiga ranah
penting: (1) metode tafsir, yang terdiri dari: metode riwayat, metode pemikiran,
dan metode interteks; (2) nuansa tafsir, yang terdiri dari nuansa kebahasaan dan
sosial kemasyarakatan. Adapun nuansa teologis dan sufistik tidak tampak
disajikan dengan tegas di kelima karya tafsir Muhammadiyah dalam kajian ini.

(3) pendekatan tafsir, yang terdiri dari pendekatan tekstual dan kontekstual.

Dengan diberlakukannya tradisi penafsiran Al-Qur’an di Muhammadiyah
sebagai sebuah sejarah pemikiran, kajian ini telah menyingkap pelbagai
kepentingan yang di usung dalam karya tafsir di masanya. Melalui penyelusuran
sejarah dalam mengungkap proses interaksi antara tekstualitas tafsir dengan
budaya dan sejarah dimana penafsir berada terungkap sebuah tema pokok yang
dinilai representasi karya tafsirnya. Tafsir di masa K.H. Ahmad Dahlan hingga
menjelang kemerdekaan dengan pemurnian ajaran Islam, masa ideologisasi
pemikiran keagamaan Muhamadiyah yang sangat berimplikasi terhadap
perbincangan konsep negara, dan masa transformasi pemikiran dengan adanya
salah satu respon Muhammadiyah terhadap wacana pluralitas budaya dan agama

yang dinilai kontroversial.

Dari semua itu, yang ingin ditunjukkan dalam kajian ini adalah bukan

semata-mata proses fa/did dan dinamis yang terjadi dalam tradisi penulisan tafsir
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di Muhammadiyah. Lebih dari itu, kajian ini juga ingin menegaskan bahwa
sebuah karya, tak terkecuali karya tafsir, bukanlah karya suci yang kerap kritik.
Analisis wacana kritis yang dipakai dalam kajian ini dengan tegas menunjukkan
bahwa karya tafsir, dengan pelbagai bentuknya, telah mengusung pelbagai
kepentingan. Proses representasi kepentingan ini dilakukan dengan pelbagai cara.
Dalam konteks inilah pembaca tafsir dituntut kritis dan mampu membongkar apa
yang ada di balik sebuah karya tafsir. Semua itu menuntut kita untuk selalu sadar

menempatkan sebuah karya tafsir secara kritis.

Saran

Secara garis besar penelitian ini masih sangat jauh dari kesempurnaan
karena apa yang digagas baru hal-hal yang sifatnya informatif, namun hal itu
merupakan sebuah upaya awal mengingat tinjauan atau kajian mengenai
penafsiran Al-Qur’an di Muhammadiyah selama ini bergulir tergolong langka,
yang ada hanyalah potongan-potongan kecil saja. Maka dengan demikian berikut
ini adalah saran yang memungkinkan nantinya bisa dilanjutkan dalam bentuk

penelitian.

Berdasarkan simpulan diatas dapat direkomendasikan; Pertama, untuk
mengaktualisasikan Muhammadiyah sebagai gerakan ilmu, seyogyanya
diagendakan kegiatan konseptual gagasan lama yang cukup fundamental yang
terkait dengan interaksinya terhadap Al-Qur’an, sehingga tidak semata-mata

normatif, tetapi juga obyektif.
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Kedua, Mengingat transformasi pemikiran keagamaan pasti berjalan
terus, yang dampaknya akan berkembang variasi dan pluralitas pola pemikiran
keagamaan dalam Muhammadiyah, maka perlu dirancang sikap inklusif di
kalangan Muhammadiyah dengan merespon kegelisahan-kegelisahan yang terjadi

dengan adanya pedoman dalam perspektif Al-Qur’an.

Ketiga, Pemikiran tafsir di Muhammadiyah masih akan berlanjut,
dikarenakan hingga tesis ini ditulis, Manusia masih aktif mengembangkan sayap
pemikirannya. Demikian menjadi ranah tugas peneliti berikutnya untuk
senantiasa mengikuti dan mendokumentasikan perkembangannya. Ibarat sebuah
sungai yang mengalir deras, masing-masing Kkita tidak akan pernah dapat
mengambil air yang sama dari sungai itu. Namun, karena yang terambil itu
adalah air ‘juga’ yang dapat menyegarkan, maka mengapa tidak memberanikan

diri ikut ambil bagian dalam kajian ini.
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